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ABSTRAK 

 
PENGARUH MENONTON KONTEN YOUTUBE PARENTING 

NIKITA WILLY OFFICIAL TERHADAP PEMENUHAN 
KEBUTUHAN INFORMASI PARENTING PADA SUBSCRIBERS 

IBU MUDA 
 
 
 

Oleh 
 
 

FITRIANI 
 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan media sosial, YouTube menjadi salah 
satu sumber utama informasi parenting, terutama bagi ibu muda yang cenderung 
mengakses informasi melalui media digital. Nikita Willy Official sebagai saluran 
YouTube yang dikelola oleh seorang publik figur memiliki daya tarik tersendiri 
dalam menyampaikan informasi parenting melalui pengalaman pribadi yang 
dikemas dengan cara yang hangat dan sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh menonton konten YouTube parenting Nikita Willy Official 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi parenting pada subscribers ibu muda. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik 
survei menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 96 responden ibu muda. 
Data dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, korelasi, regresi linier, dan 
ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara menonton konten Nikita Willy Official dengan pemenuhan kebutuhan 
informasi parenting, mencakup aspek kognitif, afektif, integrasi personal, integrasi 
sosial, dan pelepasan yaitu sebesar 52,1%. Sementara itu, sisanya 47,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Kata kunci: Ibu Muda, Kebutuhan Informasi, Nikita Willy Official, Parenting,  
                     YouTube.



 
 

ABSTRACT 

 
THE EFFECT OF WATCHING NIKITA WILLY OFFICIAL YOUTUBE 

PARENTING CONTENT ON FULFILLING PARENTING INFORMATION 
NEEDS IN YOUNG MOTHER SUBSCRIBERS 

 
 
 

By 
 
 

FITRIANI 
 
 

 
Along with the development of technology and social media, YouTube has become 
one of the main sources of parenting information, especially for young mothers who 
tend to access information through digital media. Nikita Willy Official as a YouTube 
channel managed by a public figure has its own charm in conveying parenting 
information through personal experiences packaged in a warm and simple way. This 
study aims to analyze the effect of watching Nikita Willy Official's YouTube parenting 
content on fulfilling parenting information needs in young mother subscribers. The 
research method used is a quantitative approach with survey techniques using a 
questionnaire distributed to 96 young mother respondents. Data were analyzed using 
validity, reliability, correlation, linear regression, and ANOVA tests. The results 
showed that there is a significant relationship between watching Nikita Willy Official 
content and the fulfillment of parenting information needs, including cognitive, 
affective, personal integration, social integration, and release aspects, which is 
52.1%. Meanwhile, the remaining 47.9% is influenced by other factors not examined 
in this study. 

 
 

Keywords: Information Needs, Nikita Willy Official, Parenting, Young Mothers,  

                  YouTube. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Parenting atau pengasuhan anak merupakan sebuah bidang yang mengkaji cara 

orang tua atau orang yang mengasuh anak dalam berinteraksi dengan anak-anak 

demi mendukung proses perkembangan fisik, mental, dan emosional anak. 

Parenting berperan besar dalam perkembangan karakter dan kepribadian anak 

serta memengaruhi bagaimana anak beradaptasi dengan lingkungan sosial 

mereka (Nasution dkk., 2024). Menurut rri.co.id faktor yang mempengaruhi 

perkembangan anak ialah nature  dan nurture. Dimana nature merupakan 

pemberian tuhan yang tidak dapat di ubah sedangkan nurture ialah faktor 

pengasuhan seperti stimulasi, nutrisi, pola asuh, dan lainnya.  

 

Peran pengasuhan menjadi krusial mengingat periode awal kehidupan anak 

menentukan karakter dan kecerdasan mereka. Hal ini membuat semakin banyak 

orang tua menyadari pentingnya pembelajaran tentang cara terbaik dalam 

mengasuh anak (Wulandari dan Tahera, 2024). Hasil penelitian kesadaran 

parenting oleh Salwa dan Zainal tahun 2024 dengan 8 informan mengatakan 

bahwa orang tua mulai gemar mempelajari informasi parenting sebagai bekal 

penting dalam mendidik dan membimbing anak. Mereka cenderung 

menginginkan penerapan parenting sesuai zaman dibandingkan informasi dari 

generasi terdahulu dikarenakan pengalaman yang tidak mengenakan.  

 

Secara tradisional, informasi parenting dapat diperoleh dari berbagai sumber 

seperti konsultasi dengan ahli, seminar, buku, dan jurnal ilmiah (Febyaningsih 

dan Nurfadilah, 2019). Namun, seiring dengan perkembangan teknologi 

terutama di bidang internet dan media sosial, cara orang tua mendapatkan 

informasi parenting mengalami pergeseran yang sangat signifikan. Sebanyak 

70% ibu muda menggunakan media online untuk mendapatkan informasi 

parenting, sementara 30% memilih untuk mendapatkan informasi parenting 

melalui cara konvensional (Afrilia dalam Hapsari dkk., 2020).  
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Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana informasi untuk memperluas wawasan penggunanya (Nurhaida 

dkk., 2022). Di antara berbagai jenis media online, YouTube menjadi salah satu 

saluran informasi parenting. Berdasarkan Survey Digital Mum oleh 

theAsianparent menyatakan bahwa 78% ibu mengakses konten parenting 

dengan 84% menggunakan YouTube. YouTube ialah media sosial yang 

terhubung ke internet dengan menampilkan konten video, pengguna dapat 

mempublikasikan berbagai informasi melalui saluran mereka sendiri (Nasrullah 

dalam Bachmid, 2023).  

 

Data dari Social Media Examiner pada tahun 2022 menunjukkan lebih dari 1500 

video yang diunggah di YouTube Indonesia berkaitan dengan topik parenting, 

baik melalui saluran yang dikelola oleh para profesional maupun individu yang 

berbagi pengalaman mereka secara pribadi (Lestari, 2021). Salah satu saluran 

YouTube parenting yang dikelola oleh individu adalah Nikita Willy Official. 

Saluran YouTube ini milik seorang artis asal Indonesia yaitu Nikita Willy. Ia 

mulai membuat saluran YouTube pada tanggal 15 Oktober 2020. Nikita Willy 

aktif membuat konten seputar kehidupan pribadi pasca pernikahannya termasuk 

membuat konten pengalaman pribadi dalam membesarkan anak. Sebagai artis 

Nikita Willy memiliki popularitas tinggi dengan jutaan pengikut di media sosial 

sehingga memiliki jangkauan audiens yang luas dan mampu membentuk 

pendapat ibu muda bahkan banyak orang melihatnya sebagai panutan.  

 

 
Gambar 1. Nikita Willy 

Sumber : Instagram.com/nikitawillyofficial94 
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Gambar 2. Profile YouTube Nikita Willy Official 

Sumber : Youtube.com/@NikitaWillyindraPriawan 

 
YouTube Nikita Willy Official memiliki 1,38 juta pengikut dengan total 630 

video per Agustus 2025. Jika dibandingkan dengan konten ahli parenting maka 

konten parenting artis lebih diminati ibu muda. Pengaruh ahli parenting tidak 

sekuat pengaruh dari artis terkenal karena ahli parenting memiliki kredibilitas 

akademis sehingga audiens terbatas pada pencari informasi, hal itu terlihat pada 

konten YouTube parenting Nikita Willy yang lebih popular daripada dr. Aisah 

Dahlan.  dr. Aisyah Dahlan adalah dokter spesialis anak yang turut membuat 

konten YouTube parenting dengan 286 ribu pengikut dan total 399 video per 

Agustus 2025. Konten yang dibuat berbasis ilmu pengetahuan dengan 

pendekatan formal dan mendalam seperti teori, penelitian, dan rekomendasi 

medis tentang parenting. Sedangkan Nikita Willy memilih gaya sederhana 

berdasarkan pengalaman pribadi sebagai ibu muda.  

 

Konten parenting Nikita Willy yang banyak menjadi perbincangan berjudul 

“Sedikit tips parenting dari Nikita Willy” yang menceritakan parenting yang ia 

gunakan seperti tips ketika anak menjelang tidur, tidak memberikan gadget 

kepada anak, dan pentingnya memberikan rutinitas kepada anak. Hingga kini 

video tersebut sudah ditonton sebanyak 2 juta kali dan mendapat 903 komentar.  

Kemudian, video terbaru yang berjudul ”Issa Xander Jelous gak yah Sama Nael 

Idris?” telah ditonton 580 ribu kali dengan 346 komentar menceritakan 

pengalamannya dalam mengasuh anak pertama dan anak kedua yang baru lahir 

pada Desember 2024.  
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Gambar 3. Konten Parenting Nikita Willy Official 

Sumber : Youtube.com/@NikitaWillyindraPriawan 

 

Selain itu, terdapat konten kehidupan sehari-hari yang diselingi dengan 

informasi parenting seperti konten “It’s Time for Cooking with Baby Issa” 

menceritakan kegiatan memasak makanan anak yang ditonton 1,8 juta kali 

dengan 1,2 ribu komentar dan konten “Nikita Willy & Indra Quality Time 

Bareng Baby Issa di Jakarta” menceritakan parenting saat bermain dengan anak 

yang ditonton 972 ribu kali dengan 722 komentar. Mayoritas komentar 

menunjukan respon positif dengan menyatakan parenting Nikita Willy bagus 

dan patut untuk dicontoh. Namun, masih ada beberapa komentar kurang setuju 

seperti anggapan bahwa parenting tersebut mengadopsi gaya barat dan menilai 

ekonomi yang berkecukupan seperti Nikita Willy menciptakan parenting yang 

jauh lebih baik sehingga kurang relevan untuk ekonomi yang cukup rendah.  

 

Kehadiran konten parenting di YouTube sangat membantu bagi orang tua, 

terutama bagi ibu muda yang baru mulai menjalankan peran sebagai orang tua, 

untuk menemukan cara-cara praktis yang sesuai dengan situasi keluarga 

mereka. Kondisi keluarga yang beragam akan menghasilkan pola pengasuhan 

yang berbeda pula. Keadaan sosial ekonomi dan tingkat pendidikan orang tua 

merupakan faktor yang memengaruhi cara mereka membesarkan anak. Orang 

tua yang berpendidikan tinggi cenderung memiliki perspektif yang lebih luas 

dan orang tua dengan status ekonomi menengah dapat memenuhi semua 

kebutuhan keluarga serta bersikap lebih ramah (Putri dkk., 2024).   



 
 

5  

Pengalaman subjektif yang dialami setiap orang tua cenderung berbeda, 

pencarian informasi di internet memicu semangat untuk lebih baik dalam 

mengasuh anak dan mendapatkan hiburan (Pratiwi dkk., 2024). Oleh karena itu, 

kebutuhan informasi parenting dapat dikategorikan berdasarkan jenis 

kebutuhan informasi seperti kebutuhan kognitif yang berkaitan dengan 

pengetahuan parenting sesuai keadaan, kebutuhan afektif berkaitan dengan 

kesenangan dan emosi, kebutuhan integrasi personal yang berkaitan dengan 

peningkatan percaya diri. Kebutuhan integrasi sosial yang memungkinkan Ibu 

muda berinteraksi dengan Ibu muda lainnya terkait parenting. Kebutuhan 

pelepasan berkaitan dengan pelepasan ketegangan dengan konten parenting 

yang menghibur misalnya sosok anak yang lucu. 

 

Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat terpenuhi dengan melihat tingginya 

tingkat durasi, atensi, dan frekuensi menonton konten parenting. Seseorang 

yang menonton konten parenting dengan durasi yang lama, frekuensi menonton 

hampir setiap hari, dan memberikan perhatian penuh memungkinkan 

terpenuhinya kebutuhan informasi parenting. Mereka tidak hanya 

mengkonsumsi informasi, tetapi berusaha mempelajari parenting secara cermat 

dan mendalam dengan memilih media yang dianggap sesuai. Sesuai dengan 

teori uses and gratification yang menyatakan bahwa seseorang aktif memilih 

media berdasarkan kebutuhan dan keinginan mereka untuk mencapai kepuasan. 

Seperti ibu muda yang aktif menonton konten parenting di YouTube untuk 

memenuhi tuntutan peran sebagai orang tua, ibu muda bertindak sebagai 

audiens yang bukan sekadar khalayak pasif tetapi juga khalayak aktif yang 

memilih media untuk memenuhi kebutuhan pengasuhan anak mereka. 

 

Penelitian pengaruh menonton konten parenting YouTube Nikita Willy Official 

sangat penting untuk memahami peran YouTube dalam parenting di era digital. 

Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana konten yang santai, 

menarik, mudah dicerna, dan relevan dengan kehidupan dapat memengaruhi 

persepsi dan keputusan pengasuhan ibu muda dan membantu memberikan 

rekomendasi bagaimana cara meningkatkan konten parenting di media sosial. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Seberapa besar pengaruh menonton konten YouTube 

parenting Nikita Willy Official terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

parenting pada subscribers ibu muda?” 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

menonton konten YouTube parenting Nikita Willy Official dalam memenuhi 

kebutuhan informasi parenting pada subscribers ibu muda. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, yang dirinci sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan mengenai peran media digital 

sebagai sarana informasi, sekaligus berkontribusi dalam memperluas kajian 

literatur yang mengacu pada teori uses and gratifications. Selain itu, bagi 

disiplin ilmu komunikasi bermanfaat untuk memperdalam kajian pola 

pemanfaatan media digital, motivasi audiens dalam mengonsumsi konten, 

serta implikasinya terhadap pemenuhan kebutuhan informasi di era media 

baru. 

 
b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh kreator konten atau influencer 

sebagai acuan dalam merancang materi parenting yang lebih efektif. 

Kemudian, bagi masyarakat dapat berguna sebagai peningkatan literasi 

parenting serta memberikan dukungan psikologis, seperti rasa percaya diri 

dan motivasi sebagai orang tua, dan bagi organisasi/lembaga pendidikan 

keluarga dapat digunakan sebagai strategi komunikasi yang lebih tepat 

guna dan relevan dengan kebutuhan masyarakat di era digital. 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ialah sebuah jawaban sementara dari rumusan masalah 

penelitian, yang dimana rumusan masalah dituangkan dalam kalimat 

pertanyaan (Priadana dan Sunarsi, 2021).  Berikut hipotesis penelitian ini : 

	𝐻0	 : Tidak adanya pengaruh menonton konten YouTube parenting Nikita   

          Willy Official terhadap pemenuhan kebutuhan informasi parenting pada  

          subscribers ibu muda 

 

	𝐻1	: Adanya pengaruh  pengaruh menonton konten YouTube parenting Nikita   

        Willy Official terhadap pemenuhan kebutuhan informasi parenting pada  

        subscribers ibu muda 

 

1.6 Kerangka Pikir 

YouTube merupakan salah satu video platform yang popular dan mudah 

diakses untuk berbagi berbagai informasi dan hal lainnya. Banyak masyarakat 

yang memanfaatkan YouTube sebagai media pemenuhan kebutuhan informasi 

seperti para ibu muda yang menggunakan YouTube untuk mendapatkan 

informasi dan edukasi parenting. Akun YouTube Nikita Willy Official 

memiliki 1,38 juta subscribers dengan menghadirkan konten yang berisi 

informasi parenting yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

memenuhi kebutuhan pengguna terkait informasi parenting. 

Variabel bebas (X) pada penelitian ini yaitu menonton konten YouTube 

parenting Nikita Willy Official. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat dipahami dengan menganalisis indikator menurut Ardianto dkk 

(2020) yaitu frekuensi yang berkaitan dengan seberapa sering seseorang 

menonton, atensi berkaitan dengan seberapa besar perhatian yang diberikan 

saat menonton, dan durasi berkaitan dengan lama waktu yang dihabiskan 

untuk menonton. Sedangkan variabel terikat (Y) yaitu pemenuhan kebutuhan 

informasi parenting pada subscribers ibu muda dianalisis menggunakan 

indikator kebutuhan informasi menurut Katz, Gurevitch, dan Haas (Yusup, 

2019) seperti kebutuhan kognitif yang berkaitan dengan kebutuhan untuk 
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(Yusup, 2019) 

 
Frekuensi 
Atensi 
Durasi 

 
 

 

subscribers  

menambah pengetahuan atau informasi, kebutuhan afektif berkaitan dengan 

kebutuhan individu pada kesenangan atau emosi, kebutuhan integrasi pribadi 

berkaitan pada kredibilitas, stabilitas, dan status seseorang, kebutuhan 

integrasi sosial berkaitan dengan keinginan berkelompok, dan kebutuhan 

pelepasan berkaitan dengan melepaskan ketegangan serta mencari hiburan.  

Landasan penelitian yang digunakan adalah teori uses and gratification yang 

mengeksplorasi peran aktif individu dalam memilih serta memanfaatkan 

media untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadi. Teori ini melihat 

individu sebagai makhluk yang secara sadar menentukan pilihan media 

tertentu berdasar pada motivasi yang sesuai dengan kebutuhannya. Dalam 

penelitian ini, teori uses and gratification menekankan pemanfaatan platform 

media sosial YouTube untuk memenuhi kebutuhan informasi, khususnya bagi 

ibu muda sebagai pengguna yang mencari informasi parenting melalui saluran 

YouTube Nikita Willy Official. Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui 

seberapa besar pengaruh konten YouTube parenting Nikita Willy Official 

dalam memenuhi kebutuhan informasi parenting pada ibu muda. 

 

  

 

 

 
   Teori Uses 

          and Gratification 
 

 
 
 
 
 
 
 
  

 
Gambar 4. Kerangka Pikir 

Sumber: Hasil olah data penelitian, 2025



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan acuan bagi penulis dalam melakukan 

penelitian, sehingga penulis dapat memperluas teori yang digunakan untuk 

menganalisis penelitian yang akan dilakukan. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No. Aspek 
Penelitian Keterangan 

(1) (2) (3) 

1.   

Judul Penelitian 
Pengaruh Terpaan Konten TikTok HaIimah 
(@Dailyjour) Terhadap Pemenuhan 
Kebutuhan Informasi Pengasuhan Anak. 

Peneliti Dwi Gustina Purnama Sari dan Nurjanah 
(Universitas Riau 2023). 

Tujuan 
Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 
besarnya dampak yang ditimbulkan dari 
konten TikTok HaIimah (@Dailyjour) 
dalam memenuhi kebutuhan informasi 
pengasuhan anak bagi pengikutnya. 

Perbedaan 
Penelitian 

Terdapat perbedaan pada teori yang 
diterapkan dalam penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 
ini menerapkan teori jarum hipodermik dan 
penelitian yang akan dilakukan 
menerapkan teori uses and gratification. 

Persamaan 
Penelitian 

Kesamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan dapat 
dilihat pada variabel dan metode penelitian 
yang berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan informasi pengasuhan anak 
menggunakan metode kuantitatif 

Kontribusi 
Penelitian 

Penelitian ini memberikan acuan bagi 
peneliti mengenai penggunaan media sosial 
sebagai sumber informasi dalam 
pengasuhan anak. 
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Tabel 2. (lanjutan) 

(1) (2) (3) 

2.   

Judul 
Penelitian 

lnstagram sebagai Media lnformasi bagi 
lbu Milenial dalam Pemenuhan 
Kebutuhan Pola Asuh Anak. 

Peneliti 
Nurprapti Wahyu Widiyastuti dan 
Namira Aurum Salsabila (Universitas 
Sultan Ageng Tirtayasa 2023). 

Tujuan 
Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
memahami dampak pemanfaatan media 
sosial Instagram dalam memenuhi 
kebutuhan informasi bagi orang tua 

Perbedaan 
Penelitian 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan 
tersebut terdapat pada objek penelitian 
yaitu akun Instagram @rainbowcastleid 
dengan akun YouTube Nikita Willy 
Official 

Persamaan 
Penelitian 

Kesamaan antara penelitian ini dan 
penelitian yang akan dilakukan adalah 
membahas pemenuhan informasi 
mengenai cara mendidik anak bagi para 
ibu yang masih tergolong muda. 
Kemudian, teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori uses and 
gratification.  

Kontribusi 
Penelitian 

Penelitian ini memberikan sumber 
referensi bagi peneliti mengenai teori uses 
and gratification serta pola pengasuhan 
anak untuk ibu yang masih muda. 

3.   

Judul 
Penelitian 

Pengaruh Terpaan Media dan Kualitas 
lnformasi Pada Akun YouTube Satu 
Persen Terhadap Pemenuhan Kebutuhan 
lnformasi Subscribers.  

Peneliti Muhammad Perdana Nur dan M Ravii 
Marwan (Universitas Gunadarma 2024). 

Tujuan 
Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
bagaimana dampak dari paparan media 
serta mutu informasi yang terdapat di akun 
YouTube Satu Persen dalam memenuhi 
kebutuhan informasi para subscribers. 
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Tabel 3. (lanjutan) 

(1) (2) (3) 

 

Perbedaan 
Penelitian 

Penelitian ini memiliki perbedaan variabel 
dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Variabel bebas (X) pada penelitian yang 
akan dilakukan hanya terdiri dari satu 
variabel yaitu menonton konten YouTube 
parenting. Sedangkan penelitian ini 
memiliki dua variabel bebas, yaitu (X1) 
terpaan media dan (X2) kualitas 
informasi. 

Persamaan 
Penelitian 

Persamaan dalam penelitian ini tampak 
pada teori yang diterapkan, yaitu teori uses 
and gratification. Kemudian, platform 
yang digunakan adalah YouTube. 

Kontribusi 
Penelitian 

Penelitian ini berkontribusi memberikan 
referensi literasi kepada peneliti mengenai 
teori uses and gratification serta 
memperluas pemahaman tentang 
YouTube.  

 
Sumber: Hasil olah data penelitian, 2025 

 

 

2.2 Gambaran Umum Penelitian 

Akun Nikita Willy Official merupakan akun YouTube pribadi milik Nikita 

Purnama Willy atau yang kerap dikenal dengan Nikita Willy. Nikita Willy 

adalah seorang selebriti dari Indonesia yang dilahirkan di Jakarta pada 29 Juni 

1994. Dia memulai perjalanan karirnya sebagai aktris saat berusia enam tahun 

melalui serial televisi yang berjudul “Bulan dan Bintang”. Setelah sukses dalam 

dunia sinetron dan dijuluki dengan ratu sinetron, Nikita Willy mencoba untuk 

mengembangkan karirnya menjadi seorang penyanyi dengan merilis album 

pertama “Lebih Dari Indah” pada tahun 2012.  

 

Selain menjadi seorang aktris dan penyanyi, Nikita Willy juga mengembangkan 

karirnya dengan menjadi seorang YouTuber. Nikita Willy mulai membuat 

saluran YouTube dengan nama Nikita Willy Official pada tanggal 20 Oktober 

2020. Sejak saat itu, Nikita Willy aktif membagikan kisah kehidupan pribadinya 

melalui saluran YouTube tersebut. Video pertama yang di unggah oleh Nikita 
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Willy bercerita tentang persiapan pernikahannya dengan sang calon suami. 

Kini, akun YouTube Nikita Willy Official telah memiliki 1,38 juta subscriber 

dengan total unggahan video mencapai 630 video per Agustus 2025.  

 

 

Gambar 5. Profil YouTube Nikita Willy Official 

Sumber : Youtube.com/@NikitaWillyindraPriawan 

 

Pada 7 April 2022, Nikita Willy menjadi ibu untuk pertama kalinya dengan 

kelahiran anak yang dinamai Issa Xander Djokosoetono. Sejak memasuki 

peran sebagai ibu, ia secara aktif membagikan berbagai konten bersama 

putranya melalui saluran YouTube miliknya. Konten yang dibuat oleh Nikita 

Willy menceritakan kebersamaannya dengan Issa dan pengalaman pribadinya 

dalam mengasuh sang buah hati, pola asuh yang dilakukan oleh Nikita Willy 

berhasil mencuri perhatian masyarakat. Seperti pada unggahan videonya 

dengan judul “Sedikit Tips Parenting dari Nikita Willy” yang saat ini sudah 

mendapatkan 2 juta kali penayangan per Agustus 2025. Video tersebut disukai 

oleh 32 ribu orang dan mendapat 903 komentar, secara keseluruhan komentar 

tersebut berisikan tanggapan positif dan meminta Nikita Willy untuk terus 

membuat konten yang membahas seputar parenting.  

 

Banyaknya antusias dan tanggapan positif yang diterima oleh Nikita Willy 

terkait konten parenting membuat Nikita Willy lebih semangat dan tertarik 
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untuk membagikan konten tentang ilmu parenting yang telah ia pelajari dari 

berbagai sumber dan diterapkan pada sang anak, konten tersebut dituangkan 

dalam video yang berbentuk video-blog atau vlog. Nikita Willy juga membuat 

podcast khusus parenting dalam saluran YouTubenya dengan mengundang 

narasumber yang ahli di bidang parenting, podcast ini diberi nama Mom’s 

Corner.  Salah satu konten dari podcast Mom’s Corner yang banyak ditonton 

ialah Mom’s Corner episode 26 bersama dr.Aisah Dahlan yang membahas 

bagaimana mengatasi anak yang tantrum dengan 5 baterai kasih sayang. 

Episode tersebut telah ditonton sebanyak 1,4 juta kali dengan mendapat 1,1 

ribu komentar per Agustus 2025, banyak dari penonton berpendapat bahwa tips 

yang diberikan sangat bermanfaat.  

 

Dalam podcast YouTube Curhat Bang milik Denny Sumargo, Nikita Willy 

mengatakan ketika ia mempunyai sebuah ilmu maka ia harus mampu 

membagikan informasi tersebut kepada orang-orang. Oleh karena itu, ia 

berusaha membagikan informasi parenting kepada masyarakat terutama bagi 

ibu-ibu muda yang membutuhkan edukasi parenting dengan membuat konten 

YouTube. Beberapa informasi parenting yang ia bagikan ialah cara mendidik 

anak untuk mandiri dan sederhana, penerapan sleep training pada anak, 

memberikan anak makan dengan baik, hingga pemberian rutinitas pada anak.  

 

Selain mendapat tanggapan positif, konten parenting Nikita Willy juga 

mendapat tanggapan negatif dari beberapa orang. Mereka beranggapan bahwa 

parenting yang dilakukan oleh Nikita Willy terlalu berlebihan dan mengadopsi 

gaya barat. Kemudian, ada juga yang beranggapan bahwa Nikita Willy dapat 

menerapkan pola asuh seperti itu karena kehidupannya yang berkecukupan.  

 

2.3 Parenting 

Istilah parenting berasal dari bahasa Inggris, yakni kata parent yang berarti 

orang tua, dan akhiran -ing yang menunjukkan suatu tindakan atau proses. Oleh 

karena itu, secara etimologis, parenting dapat diartikan sebagai aktivitas atau 

proses yang dilakukan oleh orang tua dalam menjalankan peran dan tanggung 
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jawab mereka. Konsep parenting berarti pengasuhan yang dilakukan oleh orang 

tua (ayah, ibu, atau pengasuh) yang akan mendampingi, membimbing, dan 

mendidik seluruh proses pertumbuhan anak dengan merawat, melindungi, dan 

mengarahkan kehidupan baru di setiap proses perkembangan anak. (Rachmi 

dkk., 2022). Menurut Santrock dalam Surahman (2021), parenting merupakan 

berbagai bentuk tindakan yang dilakukan oleh orang tua atau pengasuh utama 

dalam rangka memenuhi kebutuhan anak. Kebutuhan tersebut meliputi aspek 

fisik yaitu makanan, pakaian, dan tempat tinggal, serta kebutuhan emosional 

yang seperti rasa aman, kasih sayang, dan cinta. Parenting atau pengasuhan 

anak merupakan proses penting yang berkontribusi dalam membentuk 

perkembangan anak secara menyeluruh, baik dari segi fisik, psikologis, maupun 

sosial (Supriani & Arifudin, 2023). 

 

Proses parenting tidak hanya berfokus pada optimalisasi perkembangan anak, 

tetapi juga bertujuan untuk membekali mereka dengan kemampuan menghadapi 

berbagai tantangan di masa depan. Gaya pengasuhan yang responsif, pemberian 

dukungan emosional, serta interaksi yang baik antara orang tua dan anak 

memiliki dampak besar terhadap perilaku dan respons anak pada lingkungan 

sekitarnya (Putra, 2024). Baumrind dalam Wulandari (2024) mengelompokkan 

cara pengasuhan orang tua menjadi tiga kategori utama, yaitu otoriter, permisif, 

dan otoritatif. Di antara ketiga jenis pola asuh, pola asuh otoritatif dianggap 

yang paling ideal karena dapat menyeimbangkan antara kontrol orang tua dan 

pemberian kebebasan yang seimbang bagi anak. 

 

Adapun faktor pembeda tipe parenting menurut Susanto dalam buku “Positive 

Parenting Membangun Karakter Positif anak”, yakni:  

a. Status sosial ekonomi 

Status ekonomi menengah keatas lebih memfokuskan perkembangan anak 

dengan memantau perkembangan dan memenuhi segala kebutuhan anak 

sehingga intelektual anak berkembang dengan baik. Namun, anak akan 

merasa tidak bebas karena dipantau orang tua dan berbeda dengan orang 

bertatus ekonomi kebawah yang cenderung membebaskan anaknya. 
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b. Pendidikan Orang tua 

Sikap orang tua pada pola asuh dan perkembangan anak dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan orang tua. 

c. Lingkungan 

Lingkungan mengajarkan anak agar bermoral, bernilai, dan berperilaku baik 

di masyarakat. Sebagai orang tua tentunya harus memotivasi anak untuk 

bersikap patuh pada norma di masyarakat di lingkungan sekitar. 

d. Pengalaman 

Pengalaman yang didapat oleh orang tua akan memiliki keterkaitan dengan 

parenting yang dilakukan, sebab orang tua akan memberikan pengasuhan 

sesuai dengan prinsip dan nilai yang dipercayainya dan sesuai dengan 

karakter orang tua, kisah perkawinan orang tua, dan alasan adanya anak. 

e. Kepribadian Orang Tua 

Orang tua yang memiliki sikap otoriter akan menerapkan pola asuh yang 

cenderung kaku. Hal tersebut berbeda dengan orang tua dengan kepribadian 

terbuka yang menekankan pentingnya komunikasi terbuka. 

f. Keyakinan 

Sesuatu yang diyakini oleh orang tua sering digunakan sebagai cara 

membesarkan anak dengan benar.  

g. Budaya 

Orang tua biasanya menerapkan cara yang dilakukan oleh masyarakat 

setempat sebab terdapat pola yang mengakar di masyarakat. 

 

Parenting pada masa sekarang tentunya berbeda dengan zaman dahulu, 

parenting mengalami perubahan signifikan karena pengaruh teknologi dan 

media digital. Orang tua harus mengikuti perkembangan zaman yang sedang 

berlangsung agar  anak tumbuh menjadi lebih baik. Kini, orang tua memiliki 

akses yang lebih luas terhadap informasi seputar parenting, termasuk melalui 

media sosial dan platform berbasis video seperti YouTube. Sebanyak 55,40% 

orang tua dengan generasi milenial di Indonesia mengakses informasi seputar 

parenting menggunakan internet, 14% menggunakan buku, 13,80% melalui 

keluarga, dan 1,40% melalui tetangga. (Setyastuti dkk., 2019).  
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Parenting dianggap penting untuk dipahami oleh orang tua karena orang tua 

adalah pendidik utama bagi anak. Melalui pemahaman tentang parenting, orang 

tua dapat mengenali tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak secara lebih 

mendalam. Pengetahuan ini mendorong orang tua untuk terus meningkatkan 

kualitas parenting, membangun hubungan yang lebih harmonis dengan anak, 

serta lebih bijak dalam menjelaskan hal yang benar dan salah. Selain itu, 

pemahaman yang baik tentang parenting memungkinkan orang tua untuk 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan anak dengan lebih 

efektif. 

 

2.4 Media Sosial 

Media sosial adalah platform online yang memungkinkan para penggunanya 

untuk melakukan berbagai jenis interaksi sosial, seperti berbagi informasi, foto, 

video, dan konten lainnya. Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller 

(2016), media sosial berperan sebagai platform bagi penggunanya untuk 

berbagi informasi melalui teks, foto, video, atau suara, baik di antara satu sama 

lain maupun antara seseorang dan perusahaan. Media sosial termasuk dalam 

kategori media daring yang memberi kemudahan bagi pengguna untuk 

berpartisipasi, berbagi, serta menciptakan konten secara mandiri. Media sosial 

adalah platform komunikasi yang didasarkan pada internet yang memfasilitasi 

interaksi dua arah, mendorong percakapan yang interaktif, serta memperkuat 

ikatan di antara penggunanya (Liedfray dkk., 2022).  

 

Ciri khas dari media sosial antara lain keterhubungan antarindividu, tingkat 

interaktivitas yang tinggi, dan partisipasi aktif dari pengguna. Tidak seperti 

media tradisional yang bersifat satu arah, media sosial memberikan ruang bagi 

pengguna untuk berkomunikasi secara langsung, membagikan pendapat, serta 

memberikan respons secara real time. Selain itu, media sosial juga 

memfasilitasi terbentuknya komunitas dan jaringan sosial berdasarkan minat 

atau tujuan tertentu, menciptakan ruang virtual yang mendukung interaksi dan 

keterlibatan sosial secara luas.   



 
 

17  

 

Media sosial menjadi suatu cara yang baru dalam masyarakat untuk 

berkomunikasi dan berbagi informasi karena kehadiran media sosial yang 

membuat informasi dapat dengan mudah diakses tanpa adanya batasan ruang 

dan waktu (Zuniananta, 2023). Media sosial digunakan untuk menyebarkan 

informasi, dokumentasi atau publikasi, pendidikan, serta layanan digital 

berbasis internet kepada masyarakat. (Damayanti, 2023). Secara keseluruhan, 

media sosial memainkan peran penting dalam kehidupan modern, memengaruhi 

cara orang berkomunikasi, mendapatkan informasi, dan membangun hubungan. 

Media digital memiliki peran ganda dalam kehidupan masyarakat modern. Di 

satu sisi, media digital termasuk YouTube memberikan kemudahan akses 

informasi, namun di sisi lain dapat menimbulkan dampak negatif seperti sifat 

adiktif dan konten yang bersifat toksik (Suharti dkk., 2025).  

 

2.5 YouTube Sebagai Media Informasi 

YouTube adalah salah satu platform sosial yang menawarkan berbagai macam 

video, mulai dari film, video musik, hingga konten yang dibuat langsung oleh 

pengggunanya. Menurut Miller dalam Ekohandito (2023) menyatakan bahwa 

YouTube dikenal sebagai ruang komunitas online untuk berbagi video, tempat 

pengguna mengunggah dan melihat berbagai jenis konten.  YouTube berfungsi 

sebagai situs berbagi video yang memberi keleluasaan kepada setiap individu 

untuk mengekspresikan pandangan, gagasan, hingga nilai-nilai personal 

melalui media visual (Fauzan, 2019). 

 

YouTube didirikan pada tahun 2005 oleh Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed 

Karim. Pada masa awal pengembangannya, Chad Hurley dan Steve Chen 

menghadapi tantangan dalam hal berbagi video secara daring. Meskipun 

demikian, hambatan tersebut tidak menghentikan perkembangan YouTube. 

Pada tahun 2006, YouTube mulai berkembang sebagai perusahaan rintisan 

teknologi setelah memperoleh pendanaan sebesar 11,5 juta dolar Amerika dari 

Sequoia Capital. Saat ini, YouTube telah menjadi salah satu layanan video yang 

paling banyak digunakan oleh pengguna internet. Menurut penelitian yang 
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dilakukan oleh Asosiasi Penyelengagara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 

tahun 2024, YouTube berada di urutan teratas sebagai platform video yang 

paling sering dikunjungi oleh masyarakat Indonesia, dengan tingkat 

penggunaan mencapai 93,63%. 

 

Menurut Wiryany (2019) kelebihan YouTube ialah memudahkan penggunanya 

mencari hal yang dibutuhkan hanya dengan mengetik satu kata kunci, YouTube 

juga memiliki konten yang lebih beragam dibandingkan dengan platform media 

lainnya. Kemudian YouTube dapat berperan sebagai sarana pembelajaran 

otodidak sehingga mempermudah seseorang untuk menggali potensi diri 

dengan menonton tutorial pada YouTube. Selain itu, terdapat pula kekurangan 

YouTube seperti konten berbau asusila yang bebas diakses sehingga tidak 

cocok untuk anak dibawah umur dan terdapatnya berita bohong.  

 

Pada platform YouTube pengguna dapat membuat saluran YouTube sendiri dan 

berlangganan kepada saluran lain. YouTube juga memfasilitasi penggunanya 

untuk berinteraksi melalui fitur komentar, suka, dan berbagi video serta 

menyediakan alat sederhana untuk memproses video agar pengguna dapat 

mengedit video sebelum di unggah. Saat ini, YouTube telah menawarkan fitur 

yang memudahkan orang untuk mendapatkan informasi, salah satunya adalah 

pencarian yang dikelompokkan dalam kategori seperti musik, permainan, 

makanan, dan sebagainya. Selain itu, platform ini juga menyediakan layanan 

siaran langsung (live streaming), yang memungkinkan pemilik akun untuk 

berkomunikasi secara real time dengan audiens melalui fitur obrolan langsung 

(Reynata, 2022). 

 

YouTube memuat beragam jenis konten video, mulai dari musik, vlog, film, 

tutorial, hingga cuplikan-cuplikan lucu dan bentuk hiburan lainnya. Oleh karena 

itu, platform ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

berperan sebagai media penyebaran informasi. YouTube menyediakan ruang 

bagi penggunanya untuk berbagi konten, mencari informasi, serta memperoleh 

referensi sesuai kebutuhan. Efektivitas YouTube sebagai media informasi 
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dinilai tinggi karena platform ini telah menjadi bagian dari keseharian 

masyarakat, terutama di kalangan pengguna perangkat smartphone (Machidhar, 

2022). Menurut Elvinaro Ardianto (2020) penggunaan media meliputi beberapa 

faktor yaitu : 

1. Frekuensi 

Seberapa sering pesan diterima saat dibaca, dilihat, atau didengar dari media 

disebut frekuensi. 

2. Atensi 

Atensi didefinisikan sebagai tingkat perhatian atau fokus seseorang 

terhadap pesan yang disampaikan oleh media. 

3. Durasi 

Durasi didefinisikan sebagai jumlah waktu yang dihabiskan oleh seseorang 

untuk memperhatikan konten pesan yang disampaikan oleh sebuah media. 

 

2.6 Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Pemenuhan kebutuhan informasi merupakan elemen krusial dalam kehidupan 

manusia yang mendorong seseorang untuk mencari, mengolah, dan 

memanfaatkan beragam sumber informasi sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan maupun penyelesaian masalah. Kebutuhan ini timbul saat terjadi 

perbedaan antara pengetahuan yang dimiliki dengan informasi yang dicari atau 

diperlukan. Proses pemenuhan kebutuhan informasi tidak hanya melibatkan 

aktivitas pencarian data, tetapi juga mencakup dimensi kognitif, emosional, dan 

sosial. Berbagai model kebutuhan informasi mengungkapkan bahwa kebutuhan 

ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti lingkungan sosial, struktur 

organisasi, serta karakteristik personal individu (Bungsu dkk., 2023). 

 

Proses pencarian informasi mencakup berbagai perilaku, seperti meminta 

bantuan, mengeksplorasi sumber daya, atau memanfaatkan teknologi. Di era 

digital, pemenuhan kebutuhan informasi menjadi semakin kompleks karena 

melimpahnya data yang tersedia. Kemudahan akses informasi dapat 

menimbulkan tantangan baru berupa kelebihan informasi, di mana individu 

mengalami kesulitan dalam menentukan relevansi dan validitas informasi yang 
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diterima. Oleh karena itu, literasi informasi menjadi kemampuan penting yang 

harus dimiliki (Yultan Demmanggasa dkk., 2023).  

 

Individu mencari informasi dalam upaya membuat keputusan, menyelesaikan 

masalah, atau memperluas pengetahuan mereka. Kebutuhan informasi sangat 

bervariasi sesuai dengan konteksnya, faktor sosial dan budaya juga berperan 

signifikan dalam memengaruhi bagaimana individu memenuhi kebutuhan 

informasinya. Budaya dapat menentukan jenis informasi yang dianggap 

penting, metode akses yang digunakan, dan tingkat kepercayaan terhadap 

sumber informasi.  

 

Selain itu, motivasi individu menjadi pendorong utama dalam pencarian 

informasi. Mereka yang memiliki motivasi intrinsik cenderung lebih aktif dan 

mendalam dalam mencari informasi, sementara motivasi ekstrinsik sering kali 

hanya mendorong pencarian untuk kebutuhan sesaat. (Minat dkk., 2022). 

Menurut Katz, Gurevitch, dan Haas (dalam Yusup, 2019), kebutuhan informasi 

dapat dikategorikan ke dalam lima jenis, yaitu: 

1. Kebutuhan Kognitif 

Kebutuhan ini berhubungan dengan hasrat seseorang untuk mendapatkan 

informasi, memperluas wawasan, serta mengenali dunia di sekitarnya. 

Kebutuhan kognitif muncul dari keinginan seseorang untuk menguasai dan 

memahami dunia di sekelilingnya. Selain itu, kebutuhan ini juga 

mencerminkan rasa ingin tahu serta semangat untuk menyelidiki berbagai 

hal. 

2. Kebutuhan Afektif 

Kebutuhan afektif meliputi aspek emosional yang berhubungan dengan 

keinginan untuk mencari kesenangan, rasa puas secara estetis, dan 

pengalaman hiburan. Individu sering memanfaatkan berbagai media-baik 

cetak maupun digital-untuk memenuhi kebutuhan ini, seperti dengan 

menonton film, mendengarkan radio, membaca buku ringan, atau menonton 

televisi. 
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3. Kebutuhan lntegrasi Personal (Personal Integrative Needs) 

Kebutuhan integrasi personal terkait dengan usaha individu dalam 

memperkuat citra diri, memperoleh rasa percaya diri, serta mempertahankan 

stabilitas dan status sosial. Dorongan untuk memenuhi kebutuhan ini 

biasanya bersumber dari keinginan seseorang untuk dihargai dan merasa 

memiliki harga diri. 

4. Kebutuhan lntegrasi Sosial (Social Integrative Needs) 

Kebutuhan ini muncul dari keinginan individu untuk menciptakan 

hubungan sosial dan bergabung dengan kelompok. Kebutuhan integrasi 

sosial mencakup upaya mempererat hubungan dengan keluarga, teman, 

maupun komunitas, baik di lingkungan sekitar maupun secara global. 

5. Kebutuhan Pelepasan (Escape Needs) 

Kebutuhan pelepasan merujuk pada keinginan untuk melepaskan diri dari 

tekanan atau rutinitas sehari-hari. Dalam konteks ini, individu mencari 

hiburan sebagai bentuk pelarian atau distraksi, seperti melalui tontonan 

ringan atau aktivitas menyenangkan lainnya. 

 

2.7 Teori Uses and Gratification  

Uses and gratification menitikberatkan pada bagaimana individu 

memanfaatkan isi media demi memenuhi kebutuhan pribadinya. Berbagai 

kebutuhan dan kepentingan audiens menjadi landasan untuk memahami 

bagaimana perilaku mereka saat mengakses media. Teori ini juga menjelaskan 

fenomena bagaimana pesan dari media diterima serta digunakan oleh individu 

atau kelompok. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses 

penerimaan pesan komunikasi massa dan bagaimana media digunakan oleh 

khalayak untuk tujuan tertentu. 

 

Dalam perspektif uses and gratification, kebutuhan psikologis dan sosial 

menjadi pemicu utama seseorang dalam mencari informasi dari media massa 

maupun sumber lain. Kebutuhan tersebut kemudian melahirkan harapan 

tertentu terhadap media, yang memengaruhi pola konsumsi media, proses 

pemenuhan kebutuhan, serta dampak-dampak lain, baik yang diinginkan 
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maupun tidak (Rakhmat, 2019). Elihu Katz, Jay G. Blumer, dan Michael 

Gurevitch mengemukakan lima asumsi dasar dalam teori ini, yaitu: 

1. Audiens yang berperan aktif. Hal ini berarti bahwa banyak orang yng 

menggunakan media massa memiliki tujuan tertentu saat mengaksesnya.  

2. Audiens memiliki inisiatif dalam memilih media, sesuai dengan kebutuhan 

dan kepentingan mereka. 

3. Media massa bersaing dengan berbagai sumber informasi lainnya untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan pengguna. Pemilihan media oleh audiens 

sangat dipengaruhi oleh seberapa efektif media tersebut dapat menjawab 

kebutuhan mereka. 

4. Tujuan penggunaan media dapat diketahui melalui informasi yang diberikan 

oleh audiens itu sendiri, karena mereka dianggap cukup paham untuk 

menjelaskan alasan dan kebutuhan mereka dalam kondisi tertentu. 

5. Penelitian mengenai orientasi audiens harus didahulukan, sebelum 

mengevaluasi makna budaya dari media massa. 

 

Dari kelima asumsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa audiens memiliki peran 

penting dalam memilih media yang inginkan untuk dikonsumsi. Media kini 

bukan lagi menjadi satu-satunya tempat untuk mendapatkan informasi secara 

pasif, melainkan berfungsi sebagai sarana yang dipilih secara sadar oleh 

pengguna untuk memenuhi kebutuhannya (Hadi dalam Putri & Deslia, 2024). 

Teori ini bertolak belakang dengan teori jarum suntik (hypodermic needle 

theory), karena dalam uses and gratification audiens diposisikan sebagai pihak 

yang aktif dan memiliki kuasa atas media yang mereka pilih. Teori ini 

menekankan pendekatan yang bersifat humanis, di mana orang memiliki 

kebebasan dan kontrol untuk memanfaatkan media sesuai dengan pilihan dan 

tujuan pribadi mereka. Katz, Blumer, dan Gurevitch percaya bahwa pengguna 

memiliki alasan yang jelas dalam mengakses media dan berhak menentukan 

bagaimana serta melalui apa media akan memengaruhi mereka.



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian  

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah yang 

menitiberatkan pada pengumpulan data dalam bentuk angka dan analisis 

statististik untuk menguji hipotesis serta menjawab pertanyaan penelitian.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, penelitian kuantitatif didasarkan pada 

filosofi positivisme dan post-positivisme dengan menekankan penggunaan 

metode statistik, matematika, dan komputasi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

 

Penelitian kuantitatif bertujuan utama untuk memperluas model matematika, 

teori, atau hipotesis mengenai fenomena alam serta memahami bagaimana 

variabel saling berhubungan dalam populasi tertentu dengan memanfaatkan 

desain penelitian deskriptif dan eksperimental (Rustamana, 2024). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang merupakan metode 

pengkombinasian antara proses pengumpulan data angka dengan analisis 

statistik untuk menggambarkan suatu fenomena secara terstruktur. Sasaran dari 

pendekatan ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang suatu isu serta memberikan jawaban yang objektif berdasarkan data yang 

diperoleh (Siroj, 2024). 

 

Penelitian ini menerapkan metode survei sebagai pendekatan utama, di mana 

kuesioner dijadikan alat untuk menggumpulkan data. Survei merupakan teknik 

penelitian yang melibatkan pengambilan sampel untuk memperoleh gambaran 

mengenai populasi yang lebih luas. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

karakteristik, perilaku, dan sifat-sifat umum dari populasi tersebut, sekaligus 

menyusun deskripsi serta menarik kesimpulan yang bersifat general. Metode ini 

dipilih oleh peneliti karena memungkinkan pengumpulan data secara luas tanpa 

perlu melakukan observasi mendalam, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk 

menarik kesimpulan secara menyeluruh. 
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3.2 Variabel Penelitian 

Variabel mengacu pada konsep, ciri khas, atau gejala yang diamati dan dianalisis 

selama proses penelitian berlangsung. Menurut Sugiyono, variabel merupakan 

segala hal yang dapat diobservasi dan diteliti oleh bertujuan untuk memperoleh 

data serta menarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut (Priadana dan 

Sunarsi, 2024). Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 

a. Variabel Bebas 

Faktor yang mempengaruhi atau mengubah faktor lain disebut variabel 

bebas. Perubahan yang terjadi pada variabel lain dianggap sebagai dampak 

dari adanya variabel bebas tersebut. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu 

menonton konten YouTube parenting Nikita Willy Official. 

 

b. Variabel Terikat  

Variabel yang perubahan atau kondisinya ditentukan oleh variabel lain 

disebut variabel terikat. Variabel ini merupakan hasil dari pengaruh yang 

diberikan oleh variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu 

pemenuhan kebutuhan informasi parenting pada subscribers ibu muda.  

 

3.3 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penjabaran atau pemaparan tertulis mengenai 

hubungan antar variabel yang menjadi fokus dalam sebuah penelitian. Definisi 

ini berfungsi untuk menjelaskan makna dari suatu konsep atau istilah tertentu 

yang digunakan dalam konteks penelitian (Pasaribu dkk., 2022). Definisi 

konseptual pada penelitian ini sebagai berikutt : 

a. Menonton Konten YouTube Parenting Nikita Willy Official 

Menonton konten YouTube parenting Nikita Willy Official adalah kegiatan 

menonton atau mengakses konten parenting seperti tips and trick parenting, 

sharing pengalaman parenting, dan hal lain berkaitan dengan parenting pada 

saluran YouTube Nikita Willy Official yang mencakup frekuensi, durasi, 

dan atensi. Frekuensi adalah tingkat keseringan menonton, durasi adalah 

lama atau waktu yang dihabiskan dalam menonton, dan atensi adalah proses 

menyimak atau memperhatikan suatu pesan dalam media.  
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b. Pemenuhan Kebutuhan Informasi Parenting 

Pemenuhan kebutuhan informasi merujuk pada proses di mana individu 

memperoleh dan memanfaatkan pengetahuan serta literasi untuk memenuhi 

berbagai keperluan pribadinya. Kebutuhan ini terdiri atas: 

1. Kebutuhan kognitif, yaitu dorongan untuk mencari informasi dan 

memperluas wawasan atau pengetahuan. 

2. Kebutuhan afektif, yaitu kebutuhan mengenai aspek emosional dan 

kesenangan pribadi. 

3. Kebutuhan integrasi pribadi, yaitu kebutuhan akan kestabilan diri, rasa 

percaya diri, dan pengakuan status sosial. 

4. Kebutuhan integrasi sosial, yaitu kebutuhan individu untuk menciptakan 

hubungan dan menjadi bagian dari suatu kelompok atau komunitas. 

5. Kebutuhan pelepasan, yaitu kebutuhan yang timbul dari keinginan untuk 

mengurangi stres dan mencari bentuk hiburan atau pelarian dari rutinitas. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan tentang suatu gagasan berdasarkan 

karakteristik yang dapat diamati dan diukur secara langsung. Definisi ini 

berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti dalam mengidentifikasi cara 

pengukuran variabel, serta membantu dalam proses pengujian hipotesis 

maupun menjawab pertanyaan penelitian (Pasaribu dkk., 2022).  

 

Tabel 4.Definisi Operasional 

Variabel Dimensi Instrumen Skala 
(1) (2) (3) (4) 

Variabel X : 
Konten 
Youtube 
Parenting 

Frekuensi adalah 
tingkat keseringan 
dalam menonton. 

- Menonton konten 
YouTube parenting 
Nikita Willy Official 
setiap hari 

Likert 
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Tabel 5. (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 
  - Menonton konten YouTube 

parenting Nikita Willy Official 
setiap 3-4 kali dalam seminggu 

- Menonton konten YouTube 
parenting Nikita Willy Official 
setiap 8 kali dalam sebulan 

- Memutar kembali bagian 
tertentu dari  konten 
YouTube parenting Nikita 
Willy Official lebih dari tiga 
kali untuk mengingat dan 
memahami isinya 

 

 Atensi adalah 
memperhatikan 
pesan dalam suatu 
media. 

- Kefokusan dalam menonton 
konten YouTube parenting 
Nikita Willy Official  

- Tidak melakukan aktivitas lain 
ketika menonton konten 
YouTube parenting Nikita 
Willy Official  

- Tidak melewatkan beberapa 
bagian konten YouTube 
parenting Nikita Willy Official  

- Memperhatikan informasi 
dalam konten YouTube 
parenting Nikita Willy Official  

- Mengingat isi konten YouTube 
parenting Nikita Willy Official  

Likert 

 Durasi adalah 
lamanya waktu 
yang dihabiskan 
dalam menonton. 

- Menonton konten YouTube 
parenting Nikita Willy Official 
lebih dari 30 menit dalam 
sehari 

- Menonton konten YouTube 
parenting Nikita Willy Official 
lebih dari 60 menit dalam 
seminggu 

- Menonton konten YouTube 
parenting Nikita Willy Official 
hingga selesai 

- Menonton konten YouTube 
parenting Nikita Willy Official 
saat waktu luang 

- Menonton konten YouTube 
parenting Nikita Willy Official 
dengan durasi lebih lama ketika 
mendapat rekomendasi dari 
kerabat 

Likert 

 

 



 
 

27  

Tabel 6. (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 
Variabel Y : 
Pemenuhan 
Kebutuhan 
Informasi 
parenting 

Kebutuhan Kognitif 
adalah kebutuhan 
mengenai pencarian 
informasi dan 
memperluas 
wawasan atau 
pengetahuan. 

- Bertambahnya pengetahuan 
dan informasi parenting 

- Menemukan metode 
pengasuhan terbaru yang 
dapat dipraktikkan 

- Lebih terbuka terhadap 
berbagai pendekatan dalam 
mendidik anak 

- Lebih memahami berbagai 
permasalahan dalam 
mengasuh anak 

 

Likert 

 Kebutuhan 
Afektif adalah 
kebutuhan yang 
berkaitan dengan 
aspek emosional 
dan kesenangan 
pribadi. 

- Senang saat menonton 
konten YouTube parenting 
Nikita Willy Official 

- Terinspirasi untuk mencoba 
hal baru dalam mengasuh 
anak 

- Lebih tenang dalam 
menghadapi tantangan 
pengasuhan anak 

- Merasa secara emosional 
didukung menjadi orang tua 

- Merasa lebih dekat dengan 
pengalaman parenting yang 
disampaikan oleh Nikita 
Willy 

Likert 

 Kebutuhan 
Integrasi Pribadi 
adalah kebutuhan 
akan kestabilan 
diri, rasa percaya 
diri, dan 
pengakuan status 
sosial. 

- Peningkatan kepercayaan 
diri sebagai orang tua 

- Rasa bangga atas peran 
sebagai orang tua 

- Merasa bahwa prinsip 
dalam membesarkan anak 
menjadi lebih kuat 

- Termotivasi untuk menjadi 
orang tua yang lebih baik 

Likert 

 

 

 Kebutuhan 
Integrasi Sosial 
adalah kebutuhan 
individu untuk 
menciptakan 
hubungan dan 
tergabung dalam 
suatu kelompok 
atau komunitas 

- Sering berdiskusi dengan 
orang tua lain 

- Perasaan pengalaman yang 
sama dengan orang tua lain 

- Merasa tidak sendirian 
dalam menghadapi 
tantangan parenting 

- Terdorong untuk 
bergabung dengan 
komunitas parenting 

- Mendapat banyak informasi 
baru mengenai parenting 
dari orang tua lainnya 
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Tabel 7. (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 
 Kebutuhan 

Pelepasan adalah 
kebutuhan yang 
timbul dari 
keinginan untuk 
mengurangi stres 
dan mencari 
bentuk hiburan 
atau pelarian dari 
rutinitas. 

- Penonton merasa lebih 
terbantu dalam mengalihkan 
perhatian dari aktivitas 
harian 

- Penonton merasa lebih rileks 
setelah melihat tingkah anak 
yang lucu dalam konten 

- Penonton terbantu 
melupakan masalah pribadi 
sejenak 

- Penonton merasa suasana 
hati membaik setelah 
menonton keseruan 
interaksi antara orang tua 
dan anak dalam konten 

Likert 

Sumber: Hasil olah data penelitian, 2025 

 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai kumpulan lengkap dari seluruh subjek yang 

menjadi sasaran dalam suatu penelitian. Secara umum, populasi mencakup 

baik objek maupun subjek penelitian yang memiliki ciri-ciri atau 

karakteristik tertentu yang relevan dengan topik yang diteliti (Amin dkk., 

2023). Populasi dalam penelitian ini adalah ibu muda subscriber akun 

YouTube Nikita Willy Official dengan jumlah yang tidak diketahui. 

 

b. Sampel 

Sampel adalah sekelompok elemen daripopulasi yang digunakan sebagai 

sumber data dalam penelitian. Sugiyono menjelaskan bahwa sampel adalah 

sebagian kecil dari populasi yang mewkili keseluruhan (Amin dkk., 2023). 

Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling yang merupakan cara 

pengelompokkan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti. Jadi, sampel dalam penelitian ini terdiri dari 

ibu muda yang memenuhi kriteria tertentu sesuai tujuan dari penelitian. 

Beberapa kriteria yang digunakan sebagai batasan sampel dalam penelitian 
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ini adalah:  

1. Ibu muda berusia 20-35 tahun 

2. Sudah menikah dan memiliki minimal satu anak dengan usia balita 

3. Aktif menggunakan media sosial YouTube 

4. Mengikuti saluran YouTube Nikita Willy Official 

5. Aktif menonton konten parenting saluran YouTube Nikita Willy Official 

 

Karena tidak ada informasi mengenai jumlah populasi ibu muda yang 

mengikuti saluran YouTube Nikita Willy Official, peneliti menerapkan 

rumus Lemeshow untuk menentukan berapa banyak sampel yang diperlukan. 

Berikut adalah rumus Lemeshow: 

 

           Z2 x p (1 – p) 

 n =  
                  d2 

 

 
  Keterangan : 

  n  = Sample  

  Z = Nilai Standar = 1,96 

  p  = Maksimal estimasi = 50% = 0,5 

  d  = Alpa  (0,10) atau sampling error = 10% 

 

            Z2 x p (1 – p) 
             n  =   

                   d2 

 

 

           1,962 x 0,5 (1 – 0,5) 
             n  = 

         0,102 

 

               3,8416 x 0,25 
    n  = 

          0,01 
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                  0,9604 
     n  = 

        0,01 
 

 
   

               n  = 96,04 

    
Menurut hasil perhitungan, total sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 96,04 yang dibulatkan menjadi 96 orang responden. 

 

3.6 Sumber Data  

a. Data Primer 

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui 

distribusi kuesioner. Kuesioner adalah sebuah instrumen penelitian yang 

didalamnya terdapat serangkaian pertanyaan tertulis untuk diberikan kepada 

responden yang telah ditentukan sebelumnya. Metode ini digunakan untuk 

mengukur variabel penelitian secara kuantitatif yang melibatkan 

penggunaan skala likert untuk memungkinkan analisis statistik data yang 

dikumpulkan. 

 

b. Data Sekunder 

Informasi yang didapatkan sumber eksternal atau sumber lain disebut data 

sekunder. Jenis data ini berfungsi sebagai pelengkap untuk menunjang hasil 

penelitian. Penggunaan data sekunder dalam penelitian ini mencakup 

berbagai literatur yaitu buku, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber online 

lainnya yang relevan dan mendukung penelitian ini. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

Tahap mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis informasi secara tepat dan 

sistematis disebut sebagai proses pengumpulan data. Peneliti menggumpulkan 

data denggan menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui platform 

Google Forms. Kuesioner tersebut berisi sejumlah pernyataan yang telah 
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dirancang sebelumnya dan ditujukan untuk dijawab oleh responden. Penelitian 

ini menggunakan jenis kuesioner tertutup di mana responden memilih salah 

satu dari beberapa pilihan jawaban yang telah tersedia. Untuk mengukuur nilai 

dari pernyataan tersebut, peneliti menggunakan skala likert. Skala likert adalah 

bentuk umum dari skala pengukuran penelitian kuantitatif guna menilai data 

yang dikumpulkan. Berikut skala likert yang digunakan untuk mengukur nilai 

pertanyaan tersebut : 

1. Jawaban yang menunjukkan sangat setuju diberikan skor 5, hal ini 

menunjukkan kategori sangat tinggi. 

2. Jawaban yang menunjukkan setuju diberikan skor 4, hal ini menunjukkan 

kategori tinggi . 

3. Jawaban yang menunjukkan netral diberikan skor 3, hal ini menunjukkan 

kategori sedang 

4. Jawaban yang menunjukkan tidak setuju diberikan skor 2, hal ini 

menunjukkan kategori. 

5. Jawaban yang menunjukkan sangat tidak setuju diberikan skor 1, hal ini 

menunjukkan kategori sangat rendah 

 

3.8 Uji Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menentukan kemampuan instrumen 

penelitian dalam mengukur variabel. Apabila data yang dikumpulkan tepat 

dan mencerminkan keadaan sebenarnya, instrumen dianggap valid. 

Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan rumus Pearson 

Product Moment. Suatu butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel. Berikut rumus Pearson Product Moment: 

 

𝑟!" =
𝑛∑𝑋 𝑌 − ∑𝑋∑𝑌

*[𝑛 ∑𝑋# − (∑𝑋)#][𝑛 ∑𝑌# − (∑𝑌)#]
 

Keterangan : 

																						𝑟𝑥𝑦								: Nilai koefisien korelasi variabel x dan y  
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                  n          : Total responden 

X : Nilai dari masing-masing item per responden 

Y : Total nilai yang diperoleh responden 

(𝑋2)					: Kuadrat dari jumlah keseluruhan nilai total 

𝑋2									: Jumlah kuadrat dari nilai setiap item 

𝑌2									: Jumlah kuadrat dari nilai total responden 

(𝑌2)					: Kuadrat dari jumlah keseluruhan skor total  

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan kemampuan suatu alat ukur untuk 

memberikan hasil yang stabil saat digunakan untuk mengukur konsep yang 

sama pada waktu yang berbeda. Instrumen dikatakan memiliki reliabilitas 

tinggi apabila koefisien reliabilitasnya mendekati angka 1. Dalam 

penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan rumus 

Cronbach's Alpha, karena instrumen yang digunakan berupa kuesioner 

dengan skala bertingkat. Suatu instrumen dianggap reliabel jika nilai alpha 

yang diperoleh ≥  0,70 .   

 

Rumus Alpha Cronbach : 

 

 
 

𝑟11	=	/  $
$%&  1  2	1 −

'(!"

(!"			
		4	

                  
 

 
Keterangan : 

𝑟11	 : Nilai/koefisien reliabilitas instrumen 

k : Jumlah total item pernyataan 

Σ : Nilai varians skor setiap item  
𝜎*#
			

 : Varians total dari keseluruhan skor 
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3.9 Analisis Data 

3.9.1 Uji Korelasi 

Uji korelasi adalah metode statistik yang berguna untuk mengevaluasi 

seberapa besar dua variabel saling berkaitan. Tujuan dari uji korelasi ini 

adalah untuk menidentifikasi kekuatan dan arah hubungan antara variabel 

yang sedah diteliti. Nilai korelasi berkisar antara -1 hingga +1, dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Jika nilai r lebih besar dari 0, maka terdapat hubungan positif, artinya 

peningkatan pada variabel X akan diikuti oleh peningkatan pada 

variabel Y. 

2. Jika nilai r lebih kecil dari 0, maka terdapat hubungan negatif, artinya 

semakin besar nilai variabel X, maka variabel Y akan cenderung 

menurun. 

3. Jika nilai r = 0, berarti tidak adanya hubungan atau korelasi antara kedua 

variabel tersebut. 

 

 

Untuk melihat tingkat kekuatan hubungan diantara kedua variabel menurut 

Sugiyono ialah sebagai berikut: 

 
Tabel 8. Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono, 2021 
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Uji korelasi pada penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment. Adapun rumus Pearson Product Moment sebagai berikut: 

 

𝑟 =
𝑛(∑{𝑋𝑌)} − (∑𝑋∑𝑌)

*[𝑛∑𝑋# − (∑𝑋)#][𝑛 ∑𝑌# − (∑𝑌)#]
 

Keterangan : 

																						𝑟𝑥𝑦								: Nilai koefisien korelasi variabel x dan y  

                  n          : Jumlah total responden 

X : Skor dari masing-masing item per responden 

Y : Skor total yang diperoleh responden 

(𝑋2)					: Kuadrat dari jumlah keseluruhan skor total 

𝑋2									: Jumlah kuadrat dari skor setiap item 

𝑌2									: Jumlah kuadrat dari skor total responden 

(𝑌2)					: Kuadrat dari jumlah keseluruhan skor total  

 

3.9.2 Analisis Regresi Sederhana 

Penelitian ini menerapkan metode regresi linear sederhana yang mencakup 

satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Persamaan regresi sederhana 

dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

Y = a + bX 

       Keterangan : 

         Y : Nilai variabel bebas yang diprediksi 

a : Konstanta regresi, yaitu nilai Y ketika X = 0 

b : Koefisien regresi menunjukkan seberapa besar perubahan Y akibat  

  perubahan X 

X : Nilai variabel bebas (prediktor) 

 
Sedangkan untuk mencari nilai a dan b digunakan rumus sebagai berikut : 

 

𝑎 =
(∑𝑦)(∑𝑥#) − /(∑𝑥)(𝑥𝑦)1

𝑛(∑𝑥#) − (∑𝑥)#  
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        𝑏 =
𝑛[∑ 𝑥𝑦 − (∑x)(∑ xy)]
n(∑ x#) − (∑ x)#  

 
 
       Keterangan :  

       y : Jumlah skor variabel terikat 

       x : Jumlah skor akhir dari variabel bebas 

       n : Jumlah sampel 

 

3.9.3 Uji Determinasi 

Uji determinasi dilakukan untuk menilai sejauh mana variabel X 

memengaruhi variabel Y. Dengan melakukan uji ini, peneliti dapat 

memahami seberapa besar peran variabel bebas dalam menjelaskan 

perubahan yang muncul pada variabel terikat. Koefisien determinasi 

dihitung menggunakan R Square (R²), yang memiliki nilai berkisar antara 0 

hingga 1. 

 

3.9.4 Uji Hipotesis  

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang dirumuskan berdasarkan 

data yang tersedia, namun masih memerlukan pembuktian melalui proses 

pengujian. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilaksanakan dengan 

uji t, dengan tujuan untuk memahami seberapa besar pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Rumus yang dipakai untuk 

menghitung nilai uji t adalah sebagai berikut: 

 

𝑡  =  
𝑟 √𝑛  −  2 
√1  −  𝑟# 

 

 
 
Keterangan : 

t       : nilai uji signifikansi  

r      : koefisien korelasi 

n     : jumlah sampel 
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Kriteria hasil uji t adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel X dan 

variabel Y. 

2. Sebaliknya, jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 

ditolak yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara kedua variabel tersebut. 

 
3.9.5 Uji Anova                                       

Uji Anova merupakan teknik analisis statistik inferensial yang digunakan 

untuk menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara tiga kelompok 

atau lebih mengenai variabel dependen tertentu. Dalam penelitian ini, uji 

Anova diterapkan untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan dalam 

nilai pemenuhan kebutuhan informasi parenting yang diperoleh dari konten 

YouTube Nikita Willy Official berdasarkan karakteristik responden seperti 

usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, serta pendapatan bulanan 

keluarga. Rumus Anova satu arah adalah sebagai berikut: 

 

𝐹 =
MS+
MS,

	= 	
SS+	/	df+	
SS,	/	df,	

		 

 

Keterangan: 

F    = Nilai F hitung 

SS  = Jumlah kuadrat 

df   = Derajat kebebasan  

MS = Rata-rata kuadrat 

 

Kriteria hasil uji anova adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara kelompok responden. 

2. Sebaliknya, jika sig. lebih besar dari 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 

ditolak yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara kelompok responden.



 

 

 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian mengenai pengaruh menonton konten YouTube 

parenting Nikita Willy Official terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

parenting pada ibu muda, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Berdasarkan uji determinasi, diperoleh nilai (R²) sebesar 0,521 yang berarti 

menonton konten YouTube parenting Nikita Willy Official bepengaruh besar 

terhadap pemenuhan kebutuhan informasi parenting pada subscribers ibu 

muda yaitu sebesar 52,1%. Sedangkan sisanya 47,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

sering ibu muda menonton maka akan semakin tinggi pula informasi 

parenting yang terpenuhi. 

 
2. Berdasarkan uji hipotesis, nilai t hitung sebesar 10,120 dan t  tabel sebesar 

1,985 yang berarti t hitung > t tabel sehingga Ho ditolak, sementara H1 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari menonton konten 

YouTube parenting Nikita Willy Official terhadap pemenuhan kebutuhan 

informasi parenting pada subscribers ibu muda. 

 
3. YouTube menjadi salah satu media digital yang dipilih ibu muda untuk 

memenuhi kebutuhan informasi parenting. Konten yang bersifat audio-

visual, mudah diakses, serta relevan dengan pengalaman keseharian 

membuat ibu muda tertarik dan secara aktif memanfaatkannya sebagai 

sumber informasi. 
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5.2 Saran 

Mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat penulis berikan yaitu sebagai berikut: 

 

1. Peneliti berikutnya dapat memanfaatkan jenis media lain dan melakukan 

pengembangan lebih jauh dengan menerapkan pendekatan kualitatif atau 

metode campuran (mixed method) untuk menggali lebih dalam motivasi, 

persepsi, dan dampak jangka panjang dari konsumsi konten parenting digital 

terhadap parenting ibu muda.  

 

2. Ibu muda dapat terus memanfaatkan konten parenting secara aktif dan 

selektif. Penting untuk menyaring informasi yang diperoleh, membandingkan 

dengan sumber lain, serta tidak ragu untuk berkonsultasi dengan tenaga 

profesional bila dibutuhkan agar informasi yang diterima benar-benar sesuai 

dengan kondisi anak dan keluarga. 

 
3. Pembuat konten parenting, khususnya Nikita Willy dapat meningkatkan 

kualitas dan keberagaman konten yang disajikan dan untuk instansi kesehatan 

atau lembaga pendidikan parenting dapat memperkuat dan memperluas 

informasi parenting yang kredibel dan mudah diakses dengan menggunakan 

media digital.  
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